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ABSTRACT : The primary purpose of this study is concerning about impression management of a 
celebrity in social media such as instagram which is famous as selebgram. The researcher reveals some 
components prepared by the selebgram to make them exist in social media instagram. Impression 
management that they do is very interesting to examine as the differences in character between appearance 
on the front stage and their real life. Furthermore, the impression management to build an image in 
accordance with the desire will be obtained through dramaturgy form of appearance, manner and setting on 
the front stage. The theory used in this research is dramaturgy theory. Moreover, the method used by the 
researcher is qualitative method through dramaturgy approach. There are three selebgrams with defined 
characters are explored. 
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ABSTRAK : Pokok bahasan dalam penelitian ini mengenai impression management seorang selebriti di 
media sosial Instagram atau yang lebih dikenal dengan selebgram. Peneliti mengungkap komponen-
komponen apa saja yang dipersiapkan oleh seorang selebgram agar tetap eksis di media sosial Instagram. 
Impression management yang mereka lakukan sangat menarik untuk diteliti karena memiliki perbedaan 
karakter antara penampilan di panggung depan dengan kehidupan nyata mereka di panggung belakang. 
Melalui dramaturgi berupaappeareance, manner, dan setting di panggung depan akan diperoleh impression 
management dalam membentuk citra sesuai dengan apa yang diinginkan. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori dramaturgi. Metode yang digunakan oleh peneliti yaitu metode penelitian 
kualitatif melalui pendekatan dramaturgi. Informan yang diteliti yaitu tiga selebgram dengan karakteristik 
yang telah ditentukan.  
Kata Kunci : pengelolaan kesan, selebgram, dramaturgi 
 
A. PENDAHULUAN 

Sebuah aplikasi untuk berbagi, Instagram memiliki dampak besar pada 
kehidupan saat ini karena dapat dilihat dari banyak penggunanya yang mulai merasa 
sangat penting untuk menampilkan sosok dirinya untuk dikenal orang lain.  Pemilik 
akun Instagram yang memilki banyak followersakan dikenal dengan sebutan 
Selebgram, singkatan dari Selebritis Instagram. Ada banyak faktor yang 
mempenggaruhi seseorang dikatakan sebagai Selebgram, bisa jadi dari keindahan 
fotografi yang diunggahnya, kecantikan atau ketampanan dari pemilik akun tersebut, 
atau bahkan selera dalam memadu padankan pakaian.  

Tentu setiap orang memiliki latar belakang masing-masing dalam memenuhi 
kebutuhannya dan juga alasan utama yang sering kita gunakan adalah untuk 
membangun kesan pertama yang baik, sehingga orang lain mampu menilai 
sebagaimana yang kita inginkan di mata publik. Dalam mencapai tujuannya, para 
pelaku instagram berusaha mengembangkan perilaku-perilaku yang mendukung peran 
sesuai yang diinginkanya. Aktor juga harus memperhitungkan setting (tempat foto), 
kostum (pakaian yang digunakan), penggunaan kata (caption pendukung) dan lainnya 
untuk meninggalkan kesan baik pada lawan interaksi dan memudahkan jalan untuk 
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mencapai tujuan yang oleh Goffman disebut manajemen daya tarik (impression 
management). 

Peneliti melihat citra yang ditampilkan di media sosial tidak selalu 
menggambarkan pribadi orang tersebut yang sesuai dengan teori dramaturgi dari 
Erving Goffman. Peneliti memfokuskan masalah yang menjadi daya tarik untuk diteliti 
yaitu “Bagaimana impression management seorang selebgram sebagai eksistensi diri 
melalui media sosial Instagram”. Dalam hal ini, penulis menggunakan teori dramaturgi 
Goffman, untuk mengetahui front stage dari seorang selebgram yaitu bagaimana 
seorang selebgram menampilkan dirinya di depan publik melalui akun media sosial 
Instagram milikinya serta untuk mengetahui impression management yang dilakukan 
dalam hal upaya-upaya apa saja yang dipersiapkan seoarang selebgram untuk 
mendukung peran yang dimainkanya sebagai seorang selebgram. Kemudian juga 
untuk mengetahui back stage yang meliputi kegiatan sehari-harinya di luar peran yang 
ia lakukan sebagai seorang Selebgram. 

Poin inti yang peneliti teliti lebih jauh untuk mengetahui proses penentuan 
setiap foto yang akan diunggah seperti setting tempat atau background foto yang 
diambil, kostum dan semua atribut yang dikenakan sangat diperhatikan serta 
penggunaan kata pendukung atau caption yang dituahkan untuk memperjelas setiap 
foto yang diunggah agar terciptanya kesan positif kepada followers atau sesama 
pengguna Instagram lainya. Tentunya di sini ada proses impression management yang 
ingin disampaikan kepada followers di dalam akunnya sebagai cara agar dapat 
mempersuasi pengguna Instagram lainya agar bertindak sesuai dengan yang 
diinginkannya. Kemudian nantinya peneliti akan membandingkan hasil dari apa yang 
peneliti dapatkan di lapangan baik itu panggung depan maupun panggung belakang 
dalam kesuksesan ketiga objek dalam membuat impression management di hadapan 
khalayak atau pengguna akun Instagram lainya. 

B. LANDASAN TEORI 
Dalam penelitian ini, yang menjadi tema utama adalah mengenai impression 

management (pengelolaan kesan). Seperti yang kita ketahui bahwa dalam 
berkehidupan sosial baik dilingkungan kerja, pergaulan bahkan dalam lingkungan 
rumah sekalipun kita akan melakukan suatu pengelolaan kesan terhadap lawan bicara 
untuk menghasilkan rerspons sesuai dengan yang diinginkan. Dalam bab ini penulis 
menbahas mengenai impression management yang dilakukan oleh Selebgram di media 
sosial Instagram. 

Goffman mengasumsikan bahwa ketika orang-orang berinteraksi, mereka ingin 
menyajikan suatu gambaran diri yang diterima orang lain. Ia menyebut upaya itu 
sebagai “pengelolaan kesan” (impression management), yakni teknik-teknik yang 
digunakan aktor untuk memupuk kesa-kesan tertentu dalam situasi tertentu untuk 
mencapai tujuan tertentu.  Menurut Goffman kita “mengelola” informasi yang kita 
berikan kepada orang lain. Kita mengendalikan pengaruh yang akan ditimbulkan 
busana kita, penampilan kita, dan kebiasaan kita terhadap orang lain supaya orang lain 
memandang kita sebagai orang yang ingin kita tunjukan. Seperti aktor panggung, aktor 
sosial membawakan peran, mengasumsikan karakter, dan bermain melalui adegan-
adegan ketika terlibat dalam interaksi dengan orang lain. 

Goffman menunjukkan bahwa:  
Drama kehidupan sosial sehari-hari dan produksi teater menggunakan teknik 

yang sama, aktor sosial, seperti aktor teater, bergantuk pada busana, make-up, 
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pembawaan diri, pernak-pernik, dan alat dramatik lainnya untuk memproduksi 
pengalaman dan pemahaman realitas yang sama (dalam Mulyana, 2002: 112-113). 

Dramaturgi Selebgram tentu saja ada, dilihat dengan adanya persiapan 
kompenen impression management yang merupakan jembatan untuk berada di 
panggung depan. Sedangkan panggung belakang yang di miliki adalah kenyataan 
sesuai dengan siapa ia sebenarnya. Namun dalam menampilkan diri di hadapan 
khalayak tidak selalu berjalan mulus seperti apa yang diinginkan, melainkan selalu 
saja akan adanya gangguan. Untuk itulah pendekatan dramaturgi juga berkaitan 
dengan bagaimana cara mengatasi gangguan-gangguan tersebut. Meskipun begitu, 
kesalahan-kesalahan dalam menampilkan citra diri mereka dapat di antisipasi dengan 
baik. 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang peneliti dapatkan berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan maka dirumaskan dalam penelitin ini sebagi berikut “Bagaimana impression 
management seorang selebgram sebagai eksistensi diri melalui sosial media 
Instagram?”.selanjutnya, pertanyaan yang muncul dalam rumusan permasalahan ini 
diuraikan sebagai berikut : 

1. Bagaimana impression management di kehidupan panggung depan (front stage) 
seorang selebgram? 

2. Bagaimana kehidupan panggung belakang(back stage) dari seorang selebgram? 
Dari hasil penelitian keenam pertanyaan penelitian di atas maka dijelaskan 

lebih lanjut secara rinci sebgai berikut : 
1. Pemetaan panggung depan para informan diketahui bahwa media sosial 

Instagram yang digunakan sebagai panggung depan merupakan media berbagi 
yang dianggap sesuai untuk menampilkan eksistensi diri informan. Di panggung 
depan para informan menunjukkan bahwa komponen-komponen panggung 
depan merupakan impression management dalam usaha menampilkan citra diri 
dengan komponen busana, sikap, dan latar panggung depan. Penampilan 
(appearance) dan sikap (manner) yang ditampilkan oleh Selebgram di 
panggung depan dibentuk sesuai dengan citra yang ingin mereka tampilkan. 
Impression management yang dipersiapkan dan ditampilkan di panggung depan 
adalah pemilihan attribute yang dikenakan, pose atau bahasa tubuh yang 
dilakukan, pemilihan latar tempat pengambilan foto dan juga caption yang 
dituahkan sehingga dapat memberikan citra diri sesuai dengan yang diharapkan 
seperti memunculkan kesan modis, mewah dan juga high class. 
Dramaturgi panggung depan merupakan penampilan-penampilan pilihan yang 
menunjukkan citra diri seorang Selebgram yang memiliki Profesi. Impression 
management yang dilakukan oleh Selebgram dalam panggung depannya adalah 
busana-busana yang sesuai dengan profesi informan sebagai seorang model. 
Pemilihan busana dapat menunjukkan citra diri, seperti yang dilakukan Laras 
yang memilih busana ala Edgy Style sehingga dapat memberikan kesan modis. 
Ekspresi wajah dan gerak tubuh yang disesuaikan dengan citra yang hendak 
disampaikan, seperti yang dilakukan oleh informan Elvia yang menampilkan 
gerak tubuh yang sedikit hot ketika sedang dalam pengambilan gambar, gaya 
yang dilakukan menunjukkan citranya sebagai seorang model sexy yang 
profesional. Begitu pula dengan pemilihan latar, seperti yang dilakukan oleh 
informan Nabila ia yang selalu menampilkan latar belakang yang merupakan 
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hasil karyanya sebagai Ilustrator yang menambah nilai artistik yang mahal. 
 
 

2. Panggung belakang menunjukkan bahwa kehidupan sehari-hari informan jarang 
mereka tampilkan di panggung depan sehingga momen-momen di panggung 
belakang jarang sekali diupload ke dalam Panggung Depan yaitu akun 
Instagram mereka masing-masing. Panggung belakang menunjukkan bahwa 
pemilihan busana di panggung belakang adalah busana yang biasa saja tidak 
ada kaitannya dengan profesi informan sebagai model danilustrator. Busana 
yang dipilih pada panggung belakang adalah busana yang simpel dan sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari informan. 
Dramaturgi pada panggung belakang adalah karakter personal yang 
ditunjukkan oleh Selebgram di luar aktifitas mereka di dalam akun 
Instagramnya sangatlah berbeda dengan apa yang ditampilkan di Instagram. 
Juga perilaku yang dilakukan dalam suasana kedekatan informan bersama 
orang-orang terdekatnya yang memang tak ada kaitanya dengan Instagram, 
seperti Laras Permatasari, Elvia Putri, dan Nabila Tarmuzi berpakaian 
seperti halnya wanita lain pada umunya yang berada di lingkungan tempat 
mereka melakukan aktifitas sehari-hari. 
 

D. KESIMPULAN 
Gambaran Front Stage dan Back Stage 

Laras Permatasari 

Panggung Depan Panggung Belakang 

1. Selebgram, Model 

2. Selalu tampil cantik 

3. Hidup Mewah, High Class 

4. Bersikap Anggun 

1. Mahasiswi 

2. Penampilannya tergantung mood 

3. Hidup Sederhana 

4. Pribadi yang Nyablak 

Elvia Putri 

Panggung Depan Panggung Belakang 

1. Selebgram, Model Sexy 

2. Hidup High Class 

3. Mengoleksi barang branded 

4. Berlebihan uang 

5. Jutek 

1. Janda 

2. Latar Belakang Keluarga Sederhana 

3. Memaksakan 

4. Berkecukupan 

5. Ramah 

Nabila Tarmuzi 

Panggung Depan Panggung Belakang 
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1. Selebgram, Model 

2. Senang foto 

3. Berdandan (make-up) 

1. Ilustrator 

2. Tidak suka foto 

3. No make up 

 
Berdasarkan pengamatan penelitian yang telah dipaparkan diatas dari hasil 

penemuan peneliti di lapangan, penulis menemukan perbedaan dari kehidupan seorang 
Selebgram ketika berada di panggung depan maupun ketika berada di panggung 
belakang. Penulis dapat menyimpulkan bahwa pada dasarnyasetiap orang akan 
melakukan Impression Managementsesuai dengan apa yang ia ingin ditampilkan di 
panggung depan, baik itu sangat berbanding terbalik dengan kehidupan di panggung 
belakang atau hanya terdapat sedikit perbedaan dengan ia di panggung belakang. 
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